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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis

hubungan rasio laporan keuangan debitur dengan tingkat keterlambatan pembayaran
angsuran kredit.

Langkah-langkah yang diambil penulis untuk menjawab permasalahan adalah;
(1). Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi Spearman.
(2). Melakukan uji signifikansi hasil korelasi. Setelah mengetahui hasil r, maka
digunakan analisis t-test (uji signifikansi hasil r). Dalam pengujian ini digunakan
taraf signifikansi 5% dengan alasan bahwa apabila penulis menerima hipotesis
tersebut maka kemungkinan kesalahan yang dihadapi sebesar 5%. Untuk melakukan
pengujian maka digunakan rumus sampel < 30. (3). Membandingkan hasil test to
masalah a, b, dan e dengan -t a 0,05 (n-2). (4). Membandingkan hasil test to masalah
c danddengan ta 0,05 (n-2). (5). Mengambil kesimpulan.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi : (1). Teknik
wawancara, yaitu mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab secara
langsung kepada subjek penelitian yang berhubungan dengan masalah akuntansi dan
keuangan. (2). Teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat
catatan-catatan yang tersedia pada perusahaan yang ada hubungannya dengan
penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh kesimpulan mengenai analisis
hubungan rasio laporan keuangan debitur dengan tingkat keterlambatan pembayaran
angsuran kredit, yaitu : (1). Dari koefisien korelast Spearman, r untuk current ratio
debitur bidang manufaktur adalah -0,8625. Hasil t hitung current ratio debitur bidang
manufaktur -4,5091 (lebih kecil dari t tabel -1,895). Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif antara current ratio dengan tingkat keterlambatan pembayaran
angsuran kredit debitur bidang manufaktur. Jadi dengan semakin tingginya current
ratio berarti tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang
manufaktur semakin rendah. (2). Dari koefisien korelasi Spearman, r untuk acid test
ratio debitur bidang manufaktur adalah -0,8583. Hasil t hitung acid test ratio debitur
bidang manufaktur -4,4256 (lebih kecil dari t tabel -1,895). Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang negatif antara acid test ratio dengan tingkat keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur. Jadi dengan semakin
tingginya acid test ratio berarti tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit
yang debitur bidang usaha manufaktur semakin rendah. (3). Dan koefisien korelasi
Spearman, r untuk fotal debt to equity debitur bidang manufaktur adalah 0,9. Hasil uji
t hitung debitur bidang manufaktur adalah 5,4637 (lebih besar dan nilai t tabel
1,895). Hal in1 menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara total debt to equity
dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang



manufaktur. Jadi dengan semakin tingginya fotal debt to equity berarti tingkat
keterlambatan pembayaran kredit debitur bidang manufaktur semakin tinggi pula. (4).
Dari koefisien korelasi Spearman, r untuk toral assets to total liabilities debitur
bidang manufaktur adalah 0,8833. Hasil uji t hitung debitur bidang manufaktur
adalah 4,9848 (lebih besar dari t tabel 1,895). Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara total assets to total liabilities dengan tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur. Jadi dengan
semakin tingginya fotal assets to total liabilities berarti tingkat keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur semakin tinggi pula. (5). Dari
koefisien korelasi Spearman, r untuk total profit margin debitur bidang manufaktur
adalah -0,8541. Hasil uji t hitung debitur bidang manufaktur adalah -4,3455 (lebih
kecil dari t tabel -1,895). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif
antara profit margin dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit
debitur bidang manufaktur. Jadi dengan semakin tingginva profit margin berarti

tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur
semakin rendah.



ABSTRACT

The purpose of this research was to know the relation between the debtor
financial statement ratio analysis with the delay level of credit installment payments.

To answer this problem, the writer took the following steps ; (1). Calculating
a number of correlation coefficients with the Spearman correlation formula. (2).
Testing the statistical significance of the correlation coefficient. Using t-test analysis
at 5% level of significance with sample < 30. (3). Comparing this with the test results
of the a, b, and e cases with -t a 0,05 (n-2). (4). Comparing this also with the test
result of the c and d cases with t a 0,05 (n-2). (5). Based on these comparisons we
were able to reach our conclusions.

The techniques used in gathering data consisted of : (1). Interview, by direct
interview with those subjects of the research who had a connection with the financial
and accounting problem. (2).Documentation technique, by observing the documents
which were available in the company which had a relation with the research.

In this research, the writer reached the following conclusions about the
relation between the debtor financial statement ratio analysis with the delay level of
credit installment payment. (I). From the Spearman coefficient correlation the r for
the debtor current ratio of the manufacture sector was -0,8623. The t measurement
result of the debtor current ratio for the manufacture sector was -4,5091 (which was
less than the table t -1,893). This indicated a negative relation between the current
ratio with the debtor’s delay level of credit installment payment for the manufacture
sector. The higher the current ratio, the lower the debtor’s delay of credit installment
for the manufacture sector. (2). From the Spearman coefficient correlation the r for
the debtor acid test ratio of the manufacture sector was -0,8583. The t measurement
result of the debtor acid test ratio for the manufacture sector was -4,4256 (which was
less than the table t -1,893). This indicated a negative relation between the acid test
ratio with the debtor’s delay level of credit installment payment for the manufacture
sector. The higher the acid test ratio, the lower the debtor’s delay of credit
installment payment for the manufacture sector. (3). From the Spearman coefficient
correlation the r for the debtor total debt to equity of the manufacture sector was 0,9.
The t measurement result of the debtor total debt to equity for the manufacture sector
was 35,4637 (which was larger than the table t 1,5895). This indicated a positive
relation between the total debt to equity with the debtor delay’s level installment
payment for the manufacture sector. The higher the total debt to equity ratio, the
higher the debtor's delay of credit installment payment for the manufacture sector
(4). From the Spearman coefficient correlation the r for the debtor total assets to
total liabilities ratio of the manufacture sector was 0,8833. The t measurement result
of the debtor current ratio for the manufacture sector was 4,9848 (which was larger
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than the table t 1,895). This indicated a positive relation between the total assets to
total liabilities ratio with the debtor’s delay level of credit installment payment for
the manufacture sector. The higher the total assets to total liabilities ratio, the higher
the debtor’s delay of credit installment pavment for the mamudfacture sector. (5) From
the Spearman coefficient correlation the r for the debtor profit margin ratio of the
manufacture sector was -0,8541. The 1 measurement result of the debtor profit
margin for the manufacture sector was —4,3455 (which was less than the table t -
1,893). This indicated a negative relation between the profit margin ratio with the
debtor’s delay level of credit installment payment for the manufacture sector. The

higher the profit margin, the lower the debtor’s delay of credit installment payment
for the manufacture sector.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi telah mengubah struktur ekonomi
Indonesia. Kemajuan tersebut telah membawa berbagai perubahan. Salah satunya
banyak bermunculan perusahaan baru baik dalam sektor jasa, dagang maupun
manufaktur. Hal ini membawa dampak persaingan perusahaan yang tajam dan
kompetitif. Menghadapi kondisi tersebut, perusahaan-perusahaan memerlukan
pembiayaan untuk kebutuhan operasional dan ekspansi yang pada umumnya
berasal dari bank.

Untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan dalam
pembiayaan kegiatannya, pihak bank menawarkan berbagai jenis kredit dengan
berbagai kemudahan bagi calon debitur.

Dalam pemberian kredit yang diberikan oleh bank kepada pihak perusahaan
diperlukan suatu cara atau alat yang digunakan untuk mengetahui perkembangan
suatu perusahaan. Cara yang dilakukan bank ini bertujuan meletakkan
kepercayaan dan menghindari resiko kredit. Penilaian yang dilakukan oleh bank
tersebut berdasarkan laporan keuangan (financial statement), sebagai laporan

pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan setiap akhir periodenya. Dari



laporan keuangan yang merupakan proses akuntansi ini bank akan melakukan
penilaian kelayakan pemberian kredit yang meliputi tingkat likuiditas, rentabilitas,
solvabilitas, perbandingan laporan keuangan dan penggunaan modal kerja. Bank
melakukan penilaian terhadap laporan keuaﬁgan sebagai alat berkomunikasi
antara data keuangan atau aktifitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data aktifitas perusahaan tersebut (S. Munawir, 1995 ; p:2).

Menganalisis laporan keuangan debitur diperlukan untuk meminimalkan
segala resiko ;iaﬁ pemberian kredit seperti kesulitan pembayaran bunga dan
pembayaran angsuran kredit yang akhirnya mungkin akan menimbulkan kredit
macet. Analisis rasio merupakan suatu cara penilaian kredit yang dilakukan oleh
pihak bank dalam menganalisis laporan keuangan yang merupakan
pertanggungjawaban perusahaan terhadap sirkulasi pengelolaan dana perusahaan
tersebut. Alat-alat analisis yang digunakan antara lain current ratio, acid test ratio,
total debt to equity, total assets to total liabilities dan profit margin.

Oleh karena pentingnya meminimalkan segala resiko kredit dari pémberian
kredit, penulis tertarik untuk meneliti analisis hubungan rasio laporan keuangan
debitur dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit dengan

menerapkan koefisien korelasi Spearman.

. Rumusan Masalah

Melihat latar belakang penulisan skripsi ini, maka permasalahan yang timbul :



1. Masalah Umum

Bagaimanakah analisis hubungan rasio laporan keuangan debitur dengan
tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit ?
2. Masalah Khusus

a. Apakah dengan semakin tingginya current ratio berarti keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin rendah ?

b. Apakah dengan semakin tingginya acid test ratio berarti keterlambatan
pembaya?an angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin
rendah?

c. Apakah dengan semakin tingginya fotal debt to equity berarti keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin tinggi ?

d. Apakah dengan semakin tingginya total assets to total liabilities berarti
keterlambatan pembayaran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin
tinggi?

e. Apakah dengan semakin tingginya profit margin berarti keterlambatan

pembayaran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin rendah ?

C. Batasan Masalah

Karena keterbatasan kemampuan penulis maka dilakukan pembatasan masalah,

yaitu :



1. Bank “X” Jakarta mempunyai beberapa fasilitas kredit, tetapi didalam
penelitian ini penulis hanya meneliti kredit modal kerja saja.
2. Jangka waktu untuk pengembalian pinjaman debitur yang diteliti adalah

pengembalian berjangka waktu selama satu tahun.

W)

. Penulis hanya meneliti debitur bidang manufaktur karena paling banyak
jumlahnya dibandingkan dengan bidang lain.
4. Alat-alat analisis rasio yang dipakai adalah current ratio, acid test ratio, total

debt to equity, total assets to total liabilities dan profit margin.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana analisis hubungan rasio laporan kEuangan
debitur dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui apakah dengan semakin tingginya current ratio berarti
keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu
semakin rendah.
b. Untuk mengetahui apakah dengan semakin tingginya acid test ratio berarti

keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu

semakin rendah.



¢. Untuk mengetahui apakah dengan semakin tingginya fotal debt to equity

berarti keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang

manufaktur itu semakin tinggi.

d. Untuk mengetahui apakah dengan semakin tinggi total assets to total
liabilities berarti keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang
manufaktur itu semakin tinggi.

e. Untuk mengetahui apakah dengan semakin tinggi profit margin berarti

keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu

semakin rendah.

E. Batasan Istilah

1. Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan adalah analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-
pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi-laba secara individu ataupun
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

2. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

3. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk membayar semua kewajiban-kewajibannya baik berupa kewajiban jangka



pendeknya maupun kewajiban jangka panjang seandainya perusahaan tersebut
harus dilikuidasi atau dibubarkan.

4. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Berguna untuk mengembangkan teori yang didapat dalam bidang perbankan,
khususnya mengenai analisis hubungan rasio laporan keuangan debitur dengan
tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit.

2. Bagi PT. Bank “X” Jakarta
a. Berguna sebagai salah satu pedoman dalam mengevaluasi kebijakan-
kebijakan yang telah ditempuh dalam melayani nasabah.

b. Berguna sebagai dasar penetapan kebijaksanaan peningkatan volume usaha

lebih lanjut.

(9%]

. Bagi Universitas Sanata Dharma

Berguna sebagai bahan referensi perpustakaan Universitas Sanata Dharma.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam Skripsi ini dibagi menjadi 6 bab, yaitu :



BAB 1 :

BABII :

BAB I :

BABIV :

PENDAHULUAN

Dalam bab pertama ini merupakan pengantar dari pembahasan skripsi
ini. Dikemukakan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab kedua ini menguraikan pengertian bank, jenis-jenis bank,
usaha-usaha bank umum, pengertian laporan keuangan, komponen
laporan keuangan, arti penting laporan keuangan dan analisisnya,
pengertian dan jenis-jenis kredit, prinsip-prinsip analisis resiko kredit
bank, analisis rasio keuangan : likuiditas, solyabilitas, rentabilitas;
skala ordinal, korelasi Spearman dan hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ketiga ini berisi mengenai jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, subjek dan objek peneclitian, populasi dan sampel,
data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

GAMBARAN UMUM PT. BANK “X” JAKARTA

Dalam bab keempat ini berisi mengenai sejarah singkat, struktur

organisasi, fasilitas kredit dan usulan pemberian kredit.



BAB V:

BAB VI:

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab kelima ini berisi mengenai analisis data dan pembahasan
masalah mengenai hubungan current ratio, acid test ratio, total debt to
equity, total assets to total liabilities dan profit margin dengan tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit.

PENUTUP

Dalam bab keenam ini berisi mengenai kesimpulan, saran dém

keterbatasan penelitian.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Bank
1. Pengertian Bank
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-Undang Perbankan No.

711992, 1993 ; p:3).

2. Jenis-Jenis Bank
Dalam Pasal 5 UU No.7/1992 tentang Perbankan, menurut jenisnya bank terdiri
dari (Thomas Suyatno, 1993 ; p:4) yaitu :
a. Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
b. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan harga dalam

bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang

disamakan dengan itu.

3. Usaha-Usaha Bank Umum

Dalam Undang-Undang Perbankan No. 7/1992, pasal 1 meliputi :
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a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan utang.

d. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya :

1) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa
berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-
surat dimaksud.

2) Surat pengakuan utang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya
tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud.

3) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah.

4) Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

5) Obligasi.

6) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun.

7) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1
(satu) tahun.

¢. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan nasabah.
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. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana

pada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi

maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan

suatu kontrak.

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam

bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

. Membeli melalui pelanggan agunan baik semua maupun sebagian dalam hal

ini debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank, dengan ketentuan

agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali
amanat.

. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak

bertentangan dengan undang-undang ini dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.



B. Laporan Keuangan
1. Pengerﬁan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan,
penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-peristiwa dengan cara sistematis.
Pengertian laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan adalah

sebagai berikut :

Merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang secara
lengkap meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti ;
laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan. Disamping itu, juga termasuk skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya
informasi keuangan segmen industri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga.

(SAK ; 1994 ; p.2)

Sedangkan menurut John N. Myer dalam bukunya Financial Statement

Analysis yang diterjemahkan oleh Drs. S. Munawir, dalam bukunya Analisis

Laporan Keuangan, laporan keuangan artinya adalah :
Dua daftar yang disusun eleh akuntan pada akhir periode untuk
suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah neraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi - laba. Pada waktu
akhir-akhir ini sudah daftar surplus atau daftar laba yang tidak
dibagikan (laba yang ditahan). (S. Munawir, 1995 ; p.5)

2. Komponen Laporan Keuangan

Dalam menganalisis laporan keuangan, diperiukan pemahaman mengenai

komponen-komponen dalam laporan keuangan agar dapat mengantisipast
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masalah-masalah yang mungkin timbul. Informasi atas posisi keuangan tersaji

dalam necara, sedangkan informasi atas Kinerja perusahaan tersaji dalam
laporan rugi laba.
a. Neraca
Menurut Drs. Munawir S. dalam buku Analisis Laporan Keuangan
memberikan pengertian atas neraca adalah sebagai berikut :
Laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari
suatu perusahaan pada suatu saat tertentu (1992 ; p.13).
Neraca terdiri dari tiga bagian utama (1992 ; p.14) yaitu :
1) Aktiva/harta
Secara umum yang dimaksud dengan aktiva/harta adalah kekayaan
perusahaan baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Pada dasarnya
aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian pokok yaitu aktiva
lancar dan tidak lancar.
a) Aktiva lancar, terdiri dan :

- Kas

Surat-surat berharga (investasi jangka pendek)

Piutang wesel/dagang

Persediaan

Piutang/penghasilan yang harus diterima

Persekot atau biaya yang dibayar dimuka
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b) Aktiva tidak lancar, terdiri dari :
- Aktiva tetap
- Investasi jangka panjang
- Beban yang ditangguhkan
- Aktiva tetap tidak berwujud
- Aktiva lain-lain

2) Hutang/kewajiban
Hutang adalah semua kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang

belum terpenuhi, dimana sumber dana atau modal perusahaan berasal

dari kreditur.
Dibebankan menjadi dua, yaitu :
a) Hutang jangka pendek/lancar

Merupakan kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya

dalam jangka waktu satu tahun.

Hutang lancar meliputi, antara lain :

Hutang dagang

- Hutang wesel

- Hutang pajak

- Biaya yang masih harus dibayar

- Penghasilan yang diterima dimuka

- Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo
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b) Hutang jangka panjang
Merupakan kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya
lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca, meliputi :
- Hutang obligasi
- Hutang hipotek
3) Modal
Merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal saham/setor, surplus dan laba ditahan atau
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh
hutang-hutangnya.
b. Laporan Laba Rugi
Menurut Drs. Munawir S. dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan
memberikan pengertian sebagai berikut :

Suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba

yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu (1992 ;
p.26).

Laporan laba rugi terdiri dari dua unsur, menurut Drs. Prastowo D. dalam
bukunya Analisis Laporan Keuangan , konsep Aplikasi, yaitu :
1) Penghasilan (income)

Artinya kenaikan manfaat ekonomi dalam bentuk permasukan atau

peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban perusahaan selama periode

tertentu. Disubklasifikasikan menjadi :
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a) Pendapatan (revenues)
b) Keuntungan (gains)

2) Beban (expense)
Artinya penurunan manfaat ekonomi dalam bentuk arus keluar atau
penurunan aktiva atau kewajiban perusahaan selama periode tertentu.
Disubklasifikasikan sebagai berikut :
a) Beban

b) Kerugian (1995 ; p.6)

3. Arti Penting Laporan Keuangan dan Analisisnya

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan bermanfaat untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan. Dengan mepgadakan analisis laporan keuangan perusahaan,
seorang pimpinan perusahaan dapat mengetahui keadaan dan perkembangan
keuangan dari perusahaan yang dipimpinnya. Selain itu juga akan diketahui
hasil-hasil keuangan yang telah dicapai di waktu yang laiu.

Dengan menganalisis data-data keuangan dari tahun yang lalu, maka
dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang
telah dianggap cukup baik. Hasil analisis historis tersebut sangat penting bagi
perbaikan penyusunan rencana atau kebijaksanaan yang akan dilakukan di

waktu yang akan datang. Dengan demikian, analisis terhadap laporan keuangan
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suatu perusahaan sangat penting artinya bagi pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laju operasi perusahaan yang bersangkutan, meskipun kepentingan
mereka satu sama lain berbeda-beda.
Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah :
Para pemilik perusahaan, manajer atau pimpinan perusahaan yang
bersangkutan, para kreditur, bankers, para investor, pemerintah
dimana perusahaan tersebut berdomisili, pihak buruh serta pihak-
pihak lainnya yang berkepentingan (S. Munawir, 1995, p: 2).
Dari kepentingan pihak-pihak tersebut, analisis laporan keuangan dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu : analisis intern, yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang berada di dalam perusahaan (manajer atau pimpinan
perusahaan atau pemilik perusahaan), analisis kedua adalah analisis ekstern,
yang dilakukan oleh pihak-pihak di luar perusahaan (kreditur, bankers maupun
para investor dan calon investor).
Kepentingan pihak-pihak tersebut dapat dijabarkan satu per satu sebagai
berikut :
a. Pemilik perusahaan
Berkepentingan untuk menilai kesuksesan manajer atau pimpinan
perusahaan dalam memimpin perusahaan dan penelitian biasanya diukur
dengan laba yang dicapai perusahaan. Selain itu pemilik bisa menaksir
bagian keuangan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang

dimilikinya.
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b. Manajer atau pimpinan perusahaan
Dengan adanya analisis laporan keuangan, manajer atau pimpinan
perusahaah dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari
perusahaan schingga dapat diketahui hasil-hasil yang telah dicapai pada
waktu yang lalu dan waktu yang sedang berjalan. Selain itu dengan
mengadakan analisis dari tahun ke tahun akan diketahui kelemahan dan
kelebihan yang telah didapatkan. Hasil analisis historis tersebut sangat
penting untuk memperbaiki rencana yang akan dilakukan di waktu
mendatang. (Bambang Riyanto, 1995 ; p:251).

c. Para kreditur dan bankers
Analisis laporan keuangan akan dapat membantu dalam memutuskan untuk
memberi atau menolak permohonan kredit perusahaan tersebut baik kredit
jangka pendek maupun jangka panjang.

d. Para investor dan calon investor
Dari hasil analisis laporan keuangan, dapat diketahui keuntungan yang
diperoleh perusahaan dan juga prospek perusahaan di masa mendatang
sehingga dapat dipakai oleh mereka untuk menentukan kebijakan
penanaman modalnya pada perusahaan yang bersangkutan.

e. Pemerintah
Kepentingan utama dari pihak ini adalah untuk menentukan seberapa besar
pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan yang bersangkutan. Selain itu
badan-badan instansi pemerintah memerlukan adanya laporan keuangan

sebagai dasar perencanaan pembangunan.
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f. Pihak buruh
Pihak buruh dapat menentukan langkah-langkah sehubungan dengan
kelangsungan kerjanya dengan adanya laporan keuangan dan hasil-hasil
operasi perusahaan. Mereka juga berusaha memperoleh tingkat upah yang
layak serta terselenggaranya jaminan sosial yang lebih baik.

Dari semua pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, dapat
disimpulkan bahwa sebenarnya mereka berkepentingan terhadap analisis rasio
perusahaan yang meliputi analisis likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas yang
telah dicapai oleh perusahaan.

Untuk menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
perusahaan dapat digunakan analisis rasio keuangan. Hasil analisis rasio
tersebut akan memenuhi kebutuhan pihak-pthak yang berkepentingan sehingga

mereka dapat menggunakan hasil analisis 1tu sebagai dasar pengambilan

keputusan.

C. Analisis Kredit
1. Pengertian Kredit
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 7/1992, yang dimaksud dengan
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk
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melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertemtu dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Transaksi kredit yang dilakukan menggunakan media uang, karena lebih
mudah/lancar terutama untuk mengukur pembayaran di masa yang akan datang.
Dalam hal ini merupakan salah satu fungsi uang, yaitu sebagai standard of
deferred payment. Kredit yang diberikan oleh suatu bank/lembaga kredit
didasarkan pada kepercayaan, schingga pemberian kredit  merupakan
pemberian kepercayaan. Hal ini berarti suatu bank/lembaga kredit bila akan
memberikan kredit dihadapkan pada keyakinan bahwa penerima kredit dapat
mengembalikan pinjaman yang diberikan sesuai dengan jangka waktu dan
syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua pihak.

Untuk menghindari kegagalan dalam pelunasan kredit tersebut, maka
dalam menganalisis penganalisis harus tahu jenis kredit apa yang tepat

diperlukan oleh para calon debiturnya untuk membiayai kegiatan usahanya.

. Jenis-Jenis Kredit
Ada variasi bentuk perkreditan yang dapat ditinjau dan  berbagai sudut
(Thomas Suyatno, 1993 ; p:25) yaitu :
a. Kredit Dilihat Dari Sudut Tujuannya
1) Kredit konsumtif yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

memperlancar jalannya proses konsumtif.
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2) Kredit produktif yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.

3) Kredit perdagangan yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
membeli barang-barang dagang untuk dijual lagi. Kredit perdagangan
terdiri atas :

a) Kredit perdagangan dalam negeri.
b) Kredit perdagangan luar negeri.
b. Kredit Dilihat Dari Sudut Jangka Waktunya.

Berdasarkan Undang-Undang No.14/1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan,

jenis-jenis kredit dilihat dari sudut jangka waktunya terdiri atas :

1) Kredit Jangka Pendek (Short Term Loans)

Kredit jangka pendek (short term loans) yaitu kredit yang berjangka
maksimum satu tahun. Dalam kredit jangka pendek juga termasuk kredit
untuk tanaman musiman yang berjangka waktu lebih dar satu tahun.
Dilihat dari segi perusahaan kredit jangka pendek tersebut dapat
terbentuk : |
a) Kredit Rekening Koran
Kredit rekening koran, yaitu kredit yang diberikan bank kepada
nasabahnya dengan batas plafon tertentu, perusahaan mengambilnya
tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai dengan

kebutuhannya. Bunga yang dibayar hanya untuk jumlah yang betul-
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betul dipakai (dipergunakan), walaupun perusahaan mendapat kredit
lebih dari jumlah yang dipakai.

b) Kredit Penjualan (Leveranciers Crediet)
Kredit penjualan (leveranciers crediet) yaitu kredit yang diberikan
oleh penjual kepada pembeli, penjual menyerahkan barang-barangnya
lebih dahulu, baru kemudian menerima pembayarannya dari pembeli.

¢) Kredit Pembeli (Afnemers Crediet)
Kredit pembeli (afnemers crediet) yaitu kredit yang diberikan pembeli
kepada penjual, pembeli menyerahkan uang terlebih dahulu sebagai
pembayaran terhadap barang-barang yang dibelinya, baru kemudian
(setelah beberapa waktu) menerima barang-barang yang dibelinya.

d) Kredit Wesel
Kredit wesel ini terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan suatu
Surat Pengakuan Utang yang berisikan kesanggupan untuk membayar
sejumlah uang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu,
dan setelah ditandatangani surat wesel dapat dijual atau dapat
divangkan kepada bank (surat promes/payable notes).

e) Kredit Eksploitasi
Kredit eksploitasi, yaitu kredit yang diberikan oleh Bank untuk

membiayai current operation suatu perusahaan.



2) Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loans)
Kredit jangka menengah (medium term loans) yaitu kredit yang berjangka
waktu antara satu sampai tiga tahun kecuali kredit untuk tanaman
musiman sebagaimana tersebut diatas. Kredit modal kerja dapat diberikan
oleh bank untuk membiayai kegiatan-kegiatannya, misalnya untuk bahan
baku, upah buruh dan suku cadang.

3) Kredit Jangka Panjang (Long Term Loans)
Kredit jangka panjang (long term loans) yaitu kredit yang berjangka
waktu lebih dari tiga tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya
adalah kredit investor yang bertujuan menambah modal perusahaan

dalam rangka melakukan rehabilitasi, ekspansi dan pendirian proyek
baru.
c. Kredit Dilihat Dari Sudut Jaminannya

1) Kredit Tanpa Jaminan (Unsecured Loans)
Kredit tanpa jaminén (unsecured loans) atau kredit blanko. Di Indonesia
menurut UU No. 14/1967 dilarang untuk diberikan oleh bank-bank (pasal
24 ayat ).

2) Kredit Dengan Jaminan (Secured Loans)
Jaminan yang diberikan oleh suatu kredit terdiri atas :
a) Jaminan barang, baik barang tetap maupun barang tidak tetap

(bergerak).
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b) Jaminan pribadi, suatu perjanjian dimana suatu pihak menyanggupi
pihak lainnya (kreditur) bahwa ia menjamin pembayarannya suatu
utang apabila si terutang (debitur) tidak menepati kewajibannya.

¢) Jaminan efek-efek saham, obligasi dan sertifikat yang didaftarkan di
bursa efek.

d. Kredit Dilihat Dari Sudut Penggunaannya
1) Kredit Eksploitasi

Kredit eksploitasi adalah kredit dengan jangka waktu pendek yang
diberikan oleh suatu bank pada perusahaan untuk membiayai kebutuhan
modal kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar. Kredit
eksploitasi ini lazim disebut kredit modal kerja atau kredit produk karena
bantuan modal kerja digunakan untuk menutup biaya-biaya eksploitasi
perusahaan secara luas. Kredit ini berupa pemberian bahan baku, bahan
penolong dan biaya-biaya produksi lainnya seperti upah buruh, biaya
pengolahan dan sebagainva. Tujuan kredit ini untuk meningkatkan
produksi baik peningkatan kuantitatif maupun kualitatif.
2) Kredit Investasi

Kredit investasi adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang
diberikan oleh suatu bank kepada suatu perusahaan untuk melakukan
investasi atau penanaman modal. Yang dimaksudkan disini adalah untuk
pembelian barang-barang modal serta jasa yang diperlukan untuk

rehabilitasi/modernisasi maupun ekspansi proyvek yang sudah ada atau
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pendirian proyek baru, pembangunan pabrik, pembelian mesin-mesin

yang semuanya itu ditujukan untuk meningkatkan produktivitas.

3. Prinsip-Prinsip Analisis Resiko Kredit Bank

Resiko kredit adalah resiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan
kepada para langganan kita. Sebelum perusahaan memutuskan untuk
menyetujui permintaan atau penambahan kredit oleh para langganan perlulah
mengadakan evaluasi resiko kredit dari para langganan tersebut. Untuk menilai
resiko kredit manajer kredit harus mempertimbangkan berbagai faktor yang
menentukan besar kecilnya kredit tersebut. Pada umumnya bank atau
perusahaan dalam mengadakan penilaian resiko kredit adalah dengan
memperhatikan lima C, (Bambang Riyanto ; p.162 ) yaitu :

a. Character, menunjukkan kemungkinan atau probabilitas dari langganan
untuk secara jujur berusaha memenuhi kewajiban-kewajibannya. Faktor ini
adalah sangat penting karena sctiap transaksi kredit mengandung
kesanggupan untuk membayar.

b. Capacity, ialah pendapat subyektif mengenai kemampuan dari langganan.
Ini diukur dengan record diwaktu yang lalu, dilengkapi dengan observasi

fisik pada pabrik atau toko dart langganan.
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c. Capital, diukur oleh posisi finansial perusahaan secara umum, dimana hal
ini ditunjukkan oleh analisis rasio finansial yang khususnya ditekankan
pada “Tangible Worth “ dan perusahaan.

d. Collateral, dicerminkan oleh aktiva dari langganan yang diikatkan, atau
dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang diberikan kepada langganan
tersebut.

e. Conditions, menunjukkan /mpact (pengaruh langsung) dari frend ekonomi
pada umumnya terhadap perusahaan yang bersangkutan atau perkembangan
khusus dalam suatu bidang ekonomi tertentu yang mungkin mempunyai efek

terhadap kemampuan langganan untuk memenuhi kewajibannya.

D. Analisis Rasio Keuangan
Dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, seorang analisis
finansial memerlukan adanya ukuran tertentu sebagai pertimbangan dalam
pemberian kredit. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis finansial adalah
rasio. Menurut Drs. Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan adalah :

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah
yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan
dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa
tentang baik buruknya suatu keadaaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan  terutama apabila angka-angka rasio tersebut
diperbandingkan dengan angka rasio perbandingan yang digunakan
sebagai standar. (1995 ; p.63)
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Ada dua metode yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu :
1. Analisis Vertikal
Merupakan tekﬂik analisis dengan membandingkan antara pos-pos satu dengan
yang lainnya dalam laporan keuangan satu periode. Disebut juga sebagai

analisis statis karena kesimpulan yang diperoleh hanya untuk satu periode

tertentu.

2. Analisis Horisontal
Merupakan teknik analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan
untuk beberapa periode, sehingga akan diketahui perkembangannya. Disebut
juga analisis dinamis karena kesimpulan yang diperoleh terdiri dari beberapa

pernode.

Dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan perusahaan, faktor utama
yang perlu mendapat perhatian adalah :
1. Likuiditas
a. Pengertian
Rasio likuiditas berhubungan dengan analisis terhadap kemampuan
suatu perusahaan untuk melunasi semua kewajiban yang harus segera
dipenuhi. Dengan demikian jumlah alat pembayaran pada suatu saat tertentu

merupakan kekuatan bagi perusahaan untuk melakukan pembayaran.
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Jadi pengertian dari likuiditas adalah :
Perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat
disamakan dengan wang tunai di satu pihak dengan kewajiban yang
harus segera dipenuhi di pihak lain. (Bambang Riyanto, 1995 ; p:16)
Sehubungan dengan masalah likuiditas dikenal adanya istilah likuid dan
illikuid Perusahaan dikatakan likuid bila perusahaan tersebut mampu
memenuhi semua kewajiban keuangannya yang segera harus segera dipenuhi
dan sebaliknya untuk perusahaan yang dikatakan illikuid bila perusahaan
tersebut tidak mampu melunasi semua kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi.
. Alat-Alat Analisis
Rasio likuiditas yang umum dipergunakan sebagai alat untuk menilai posisi
keuangan perusahaan adalah :
1) Current Ratio
Current Assets

Current Ratio = x 100 %
Current Liabilities

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Dengan rumus tersebut menunjukkan bahwa ada jaminan
terhadap setiap hutang yang timbul (khususnya hutang jangka pendek)
oleh aktivanya. Current ratio 200 % kadang-kadang sudah memuaskan
bagi suatu perusahaan, tetapi itu hanya merupakan kebiasaan saja (rule of

tumb) dan akan digunakan sebagai titik tolak untuk mengadakan analisis
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lebih lanjut. Current ratio merupakan ukuran yang paling umum dari
kelancaran jangka pendek, karena rasio tersebut menunjukkan seberapa
jauh tagihan para kreditur jangka pendek bisa ditutup oleh aktiva yang
bisa berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan tagihan
itu. Jadi, semakin tinggi current ratio kemampuan untuk membayar
utang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar akan semakin baik.
2) Acid Test Ratio
Current Assets - Inventory

Acid Test Ratio = x 100 %
Current Liabilities

Acid test ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar - persediaan
dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan ukuran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak
memperhitungkan persediaan karena persediaan memerlukan waktu yang
relatif lama untuk direalisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya
mungkin persediaan lebih likuid darnpada piutang. Acid test ratio
mengukur kemampuan yang sesungguhnya untuk memenuhi hutang-
hutangnya tepat pada waktunya. Jadi, semakin tinggi acid test ratio
berarti kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dilunasi

dengan aktiva lancar yang lebih likuid akan lebih baik.

2. Solvabilitas

a. Pengertian



Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun jangka
panjang), menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
- kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan. Suatu
perusahaan dikatakan solvabel bila perusahaan tersebut mempunyai aktiva
atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya tetapi
tidak dengan sendirinya perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya perusahaan
yang insolvabel tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut
juga likuid
. Alat-Alat Analisis
Untuk menilai posisi keuangan perusahaan, rasio-rasio yang digunakan
sebagai alat untuk menganalis adalah :

1) Total Assets to Total Liabilities
Total Liabilities

Total Assets to Total Liabilities = x 100%
Total Assets

Total assets to total liabilities atau  rasio hutang merupakan
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva dan mengukur
prosentase penggunaan dana yang berasal dan debitur. Para kreditur lebih
menyenangi rasio hutang vang rendah karema semakin rendah rasio
hutang berarti semakin besar pula perlindungan yang diperoleh para

kreditur dalam keadaan likuidasi. Rasio hutang menunjukkan berapa
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besarnya seluruh hutang-hutangnya yang akan dijamin oleh total aktiva
perusahaan tersebut. Semakin tinggi rasio hutang berarti kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya akan semakin buruk
karena tingginya rasio menunjukkan rendahnya total aktiva yang
dijadikan jaminan total hutangnya.
b. Total Debt to Equity
Total Liabilities

Total Debt to Equity = x 100 %
Net Worth

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang (hutang lancar
maupun hutang jangka panjang) dengan jumlah modal sendin (termasuk
saham sendiri). Rasio sama dengan 1 : 1 juga berarti bahwa setiap Rp 1,
hutang kepada kreditur dijamin dengan Rp 2 aktiva perusahaan.Total debt
to equity ini menunjukkan berapa bagian dan setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang. Apabila rotal debt to
equity semakin tinggi berarti kemampuan untuk membayar hutang-

hutangnya akan semakin rendah.

3. Rentabilitas
a. Pengertian
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.Dengan kata lain,
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rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

b. Alat-Alat Analisis
Untuk menilai posisi keuangan perusahaan, rasio yang digunakan sebagai
alat analisisnya adalah :
- Profit Margin atau Return on Income

Net Income after Tax
Profit Margin x 100%
Sales

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan
penjualan dan dinyatakan dalam prosentase. Jadi menunjukkan
keuntungan nerfo per rupiah penjualan. Semakin tinggi profit margin
berarti kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya akan

semakin baik pula.

E. Skala Ordinal
Kadang-kadang, di dalam suatu penelitian orang ingin membedakan dua
buah pengamatan tidak hanya menurut persamaan atau perbedaannya, tetapi juga
menurut urutan atau tingkatannya. Pada skala ordinal, lambang-lambang bilangan
yang ada pada skala pengukuran menunjukkan urutan dar objek-objek yang
diukur menurut suatu karakteristik tertentu, sedangkan jarak antara lambang
bilangan yang satu ke lambang bilangan berikutnya tidak ditentukan. Jadi, yang

dipentingkan adalah urutannya, sementara jarak antar urutan tidak menjadi soal.
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F. Korelasi Spearman
Hubungan dua variabel ada yang positif dan negatif. Hubungan x dany
dikatakan positif apabila ada kenaikan (penurunan) x pada umumnya diikuti oleh
kenaikan (penurunan) y. Sebaliknya dikatakan negatif kalau kenaikan (penurunan)

X pada umumnya diikuti oleh penurunan (kenaikan) y (J. Supranto, 1993 ; p.143).

X T\.f > v 1 V(hubungan positif)

X Tv >~y i A (hubungan negatif)
Kuat dan tidak adanya hubungan antara x dan y, apabila hubungan x dan y dapat
dinyatakan dengan fungsi linear (paling tidak mendekati), diukur dengan suatu
nilai yang disebut Koefisien Korelasi. Nilai koefisien ini paling sedikit -1 dan
paling besar 1. Jadi kalau r = koefisien korelasi, nilai r dapat dinyatakan sebagai
berikut :
-1 £r <1

Artinya menurut J. Supranto dalam bukunya yang berjudul “Statistik ; Teori dan
Aplikasi” yaitu :
Kalau r = 1, hubungan x dan y sempurna dan positif

(mendekati 1, hubungan sangat kuat dan positif)

r =-1, hubungan x dan y sempurna dan negatif
(mendekati -1, hubungan sangat kuat dan negatif)

r= 0, hubungan x dan y lemah sekali atau tidak ada hubungan

kuat (-1) kuat (+1)
— _—
e E——
— 0 —

lemah (-1) lemah (+1)



34

Metode perhitungan koefisien korelasi berdasarkan ranking dikenalkan oleh

Professor Charles Spearman.

6y D’
NN

Diketahui :

r = koefisien korelasi
= jumlah
D = perbedaan (difference)
N=Jumlah frekuensi
6 = bilangan konstan

Contoh :

Hubungan sempurna antara nilai Statistik dan Ekonomi

Ranking Statistik (X’) | Ranking Ekonomi (Y’) D D?

‘ 1 1 (1-1)= 0 0
2 2 (2-2)F 0 0

3 3 (3-3) 0 0

4 4 (4-4)= 0 0

5 5 (3-5)= 0 0

6x0
r=l-———=1-0 T =0
525-1)

Caranya :

1. Susun data berdasarkan ranking, apabila ada ranking yang sama, maka ranking

ditentukan berdasar rata-ratanya.

3%

LI

4. Gunakan rumus Spearman.

. Hitung perbedaan ranking untuk masing-masing data (D).

. Kuadratkan hasilnya (D?) dan jumlahkan hasilnya.
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Rasio keuangan dan berapa bulan terlambatnya pembayaran angsuran kredit
termasuk dalam skala ordinal sehingga dapat dikorelasikan dengan

menggunakan koefisien korelasi Spearman (lihat lampiran 2 hal. 84).

G. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori diatas, didapat hipotesis sebagai berikut :

1.

(93]

Semakin tinggi current ratio berarti semakin rendah keterlambatan pembayaran
angsuran kredit debitur bidang manufaktur.
Semakin tinggi acid test ratio berarti semakin rendah keterlambatan

pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.

. Semakin tinggi total debt to equity berarti semakin tinggi keterlambatan

pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.

. Semakin tinggi ftotal assets to total liabilities berarti semakin tinggi

keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.

. Semakin tinggt profit margin berarti semakin rendah keterlambatan

pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.



BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah studi kasus. Dalam studi kasus
itu yang diteliti adalah rasio laporan keuangan perusahaan debitur PT. Bank “X”

Jakarta. Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku pada bank

tersebut saja.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT .Bank “X”, Jakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan September 1997 - Oktober 1997.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah :

- Bagian kredit PT. Bank “X”, Jakarta.



2. Objek Penelitian
Objek yang diteliti adalah :
- Laporan keuangan tahun 1995 milik perusahaan debitur bidang manufaktur

yang membayar angsuran kreditnya pada tahun 1996 dari PT. Bank “X”,

Jakarta.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi . Debitur dari PT. Bank“X”, Jakarta.
2. Jenis sampel : Purposive yaitu sampel yang dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.
| Kriteria yang dipakai untuk menentukan sampel adalah :
Diambil dari debitur perusahaan dengan bidang usaha manufaktur yang

membayar angsuran kreditnya selama tahun 1996.

E. Data Yang Diperlukan
Data-data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah :
1. Gambaran umum PT. Bank “X”, Jakarta, yang meliputi :
a. Sejarah umum PT. Bank “X”, Jakarta.
b. Struktur organisasi PT. Bank “X”, Jakarta.

¢. Fasilitas kredit PT. Bank “X” Jakarta.



d. Usulan pemberian kredit PT. Bank “X”, Jakarta.

2. Laporan keuangan debitur bidang manufaktur pada tahun 1995 yang membayar

angsuran kreditnya pada tahun 1996.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, meliputi :
1. Teknik Wawancara
Yaitu mengumpulkan data dengan melakukan tamya jawab secara langsung

kepada subjek penelitian yang berhubungan dengan masalah akuntansi dan

keuangan.

2. Teknik Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat catatan-catatan yang tersedia pada

perusahaan yang ada hubungannya dengan penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang diambil penulis untuk menjawab permasalahan,

1. Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi Spearman

65D

N(N? -1
Diketahui :
= koefisien korelasi
¥ = jumlah
D = perbedaan (difference)
N = jumlah

6 = bilangan konstan



2. Melakukan uji signifikansi hasil korelasi untuk menjawab masalah :

a. Apakah dengan semakin tingginya current ratio berarti keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin
rendah?

b. Apakah dengan semakin tingginya acid test ratio berarti keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin rendah?

e. Apakah dengan semakin tingginya profit margin berarti keterlambatan

pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin rendah?

Setelah mengetahui hasil r, maka digunakan analisis t-test (uji signifikansi
hasil r). Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi 5% dengan alasan
bahwa apabila penulis menerima hipotesis tersebut maka kemungkinan
kesalahan menolak Ho padahal sebenarnya Ho adalah benar sebesar 5%.

Untuk melakukan uji signifikansi hasil r maka langkah-langkah yang

ditempuh adalah sebagai berikut :

1) Ho : p = 0 (menunjukkan tidak adanya hubungan antara current ratio,

acid test ratio dan profit margin dengan berapa bulan

terlambatnya pembayaran angsuran kredit)
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2) Ha : p < 0 (menunjukkan adanya hubungan antara current ratio, acid test
ratio dan profit margin dengan berapa bulan terlambatnya
pembayaran angsuran kredit).

Keterangan : p merupakan simbol dari rho, p ini menunjukkan koefisien

korelasi dari populasi.

3) Untuk melakukan pengujian maka digunakan rumus dengan sampel < 30

sebagai berikut :

_ rdn=2
vi-r?

Diketahui :

to

to = t-test
r = koefisien korelasi (dari sampel)
n = jumlah sampel

4) Membandingkan hasil test dengan -t a. 0,05 (n-2) yang diambil dari

lampiran 1, hal. 85:
a) Ho ditolak maka Ha diterima jika : to <-ta 0,05( n-2).

b) Ho diterima maka Ha ditolak jika : to > -t a 0,05( n-2).

H p R Ho
o e " . diterima
ditolak — .
T

-ta0,05(n-2) 0
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Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis

alternatif (Ha) adalah :

a. Ho

Ha

b. Ho

Ha

e. Ho

Ha

Semakin tinggi current ratio tidak semakin rendah keterlambatan
pembayaran angsuran untuk debiﬁn’ bidang manufaktur.

Semakin tinggi current ratio semakin rendah keterlambatan
pembayaran angsuran untuk debitur bidang manufaktur.

Semakin tinggi acid test ratio tidak semakin rendah keterlambatan
i)embayaran angsuran untuk debitur bidang manufaktur.

Semakin tinggi acid test ratio semakin rendah keterlambatan
pembayaran angsuran untuk debitur bidang manufaktur.

Semakin tinggi profit margin tidak semakin rendah keterlambatan
pembayaran angsuran untuk debitur dengan bidang manufaktur.
Semakin tinggi profit margin semakin rendah keterlambatan

pembayaran angsuran untuk debitur bidang manufaktur.

3. Melakukan uji signifikansi hasil korelasi untuk menjawab masalah :

c. Apakah dengan semakin tingginya total debt to eguity berarti keterlambatan

pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu semakin tinggi ?

d. Apakah dengan semakin tingginya total asset to total liabilities berarti

keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur itu

semakin tinggi?
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Setelah mengetahui hasil r, maka digunakan analisis t-test (uji signifikansi

r). Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi 5% dengan alasan

bahwa apabila penulis menerima hipotesis tersebut maka kemungkinan

kesalahan menolak Ho padahal sebenarnya Ho adalah benar sebesar 5%.

Untuk melakukan uji signifikansi hasil r maka langkah-langkah yang

ditempuh adalah sebagai berikut :

1) Ho : p = 0 (menunjukkan tidak adanya hubungan antara total debt to
equity dan total assets to total liabilities dengan berapa bulan
terlambatnya pembayaran angsuran kredit)

2) Ha : p > 0 (menunjukkan adanya hubungan antara total debt to equity dan
total assets to total liabilities dengan berapa kali terlambatnya
pembayaran angsuran kredit)

Keterangan : p merupakan simbol dari rho. p ini menunjukkan koefisien
korelasi dari populasi.

3) Untuk melakukan pengujian maka digunakan rumus dengan sampel < 30

adalah sebagai berikut :

rdn-2

Diketahui :

to = t-test

r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel

to=
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4) Membandingkan hasil test to dengan t a 0,05 (n-2) yang diambil dari
lampiran 1, hal. 85 :
a) Ho ditolak maka Ha diterima jika : to > t a 0,05 ( n-2).

b) Ho diterima maka Ha ditolak jika : to < ta 0,05 (n-2).

T
Vs
Ho N Ho
diterima ; w
LA
0 ta0,05(n-2)

Berdasarkan permasalahan di atas maka hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis

alternatif (Ha) adalah :

c. Ho : Semakin tinggi fotal debt to equity tidak semakin tinggi
keterlambatan pembayaran angsuran untuk debitur bidang
manufaktur.

Ha : Semakin tinggi total debt to equity semakin tinggi
keterlambatan pembayaran angsuran untuk debitur bidang
manufaktur.

d. Ho : Semakin tinggi fotal assets to total liabilities tidak semakin
tinggi keterlambatan pembayaran angsuran untuk debitur

bidang manufaktur.



Ha : Semakin tinggi fotal assets to total liabilities semakin tinggi
keterlambatan pembayaran angsuran untuk debitur bidang

manufaktur.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PT. BANK “X” JAKARTA

A. Sejarah Singkat

PT. Bank “X” Jakarta didirikan pada tanggal 26 September 1955 yang
mempunyai tujuan mengembangkan usaha swasta dan menggantikan peranan
Belanda dalam bidang perbankan serta membantu para pengusaha nasional.

Pada tahun 1974, PT. Bank “X” Jakarta mendapat izin sebagai bank devisi
untuk menyediakan jasa-jasa perbankan internasional kepada nasabah. Di tahun
1986, PT. Bank “X” Jakarta melebarkan sayapnva ke luar negeri dengan
mendirikan kantor-kantor cabang di Los Angeles, Cayman Islands dan Deposit
Taking Company di Hongkong. Di tahun 1989, PT. Bank “X” Jakarta go public
dan menjadikannya sebagai bank swasta kelima yang mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya.

Sekarang, PT. Bank “X” Jakarta bukan hanya sebuah bank. Melalui anak-
anak perusahaannya, PT. Bank “X™ Jakarta memberikan berbagai jasa keuangan
kepada nasabahnya dalam bentuk sewa guna usaha, anjak piutang, jasa pialang
surat berharga, penjamin emisi dan asuransi jiwa. Dalam mengembangkan usaha,
PT. Bank “X” Jakarta melakukan merger dengan 3 bank yaitu PT. Bank Agung,
PT. Bank Tabungan Bandung dan PT. Bank Amerta. Dan saat ini telah

mengembangkan jaringannya menjadi sebuah bank dengan 57 kantor cabang dan

83 ATM yang tersebar di seluruh Nusantara.

45
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Panjang sudah jalan yang dilalui sejak berdiri di tahun 1955. Selama tahun
tahun yang telah berlalu, PT. Bank “X” Jakarta telah menunjukkan komitmennya
dalam kualitas pelayanan dan tetap merupakan suatu usaha yang terus menerus
dilakukan di dalam memenuhi kebutuhan nasabah yang selalu berkembang. Lebih

lanjut lagi, PT. Bank “X” Jakarta tetap akan terus mempertahankan komitmen

tersebut.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT. Bank “X” Jakarta terdini dari tiga grup bisnis dan
satu grup pendukung. Masing-masing grup dipimpin oleh seorang Direktur yang
bertanggung jawab langsung kepada Presiden Direktur. Grup-grup tersebut adalah

1. Merchant And Corporate Banking Group
Merchant and Corporate Banking Group menitikberatkan kegiatannya
pada pemenuhan kebutuhan keuangan perusahaan-perusahaan besar milik
swasta maupun milik pemerintah serta perusahaan-perusahaan multinasional.
Merchant Banking Group berperan aktif dalam menyediakan pembiayaan
bagi keperluan perusahaan-perusahaan melalu1 upaya pinjaman sindikasi dan
penerbitan piranti hutang dan modal. Selain memberikan layanan kepada
nasabah-nasabah korporasi, Corporate Banking Group juga bertanggung

jawab atas kegiatan operasional kantor-kantor cabang di luar negeri.
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Selain menyediakan pinjaman yang sifatnya tradisional, Merchant and
Corporate Banking Group juga berperan aktif sebagai perantara pada
berbagai jenis piranti keuangan. Di tahun 1995, Merchant Banking Group
turut berperan aktif di dalam pembiayaaﬁ proyek jangka panjang melalui
pinjaman sindikat, penjualan asset, penerbitan piranti hutang dan pemberian
konsultasi. Prioritas utama tetap ditekankan pada penerimaan pendapatan di
luar bunga (fee-base income). Dalam upaya ini, koordinasi dan kerjasama
yang baik a;ntara Capital Market Group dan perusahaan-perusahaan anak PT.
Bank “X” Jakarta menjadi sangat penting agar keberhasilan dapat tercapai.

Corporate Banking Group juga menekankan pada cash management
sejalan dengan upaya untuk menghimpun sumber dana jangka panjang.
Regional Banking Group

Regional Banking Group memfokuskan diri pada dua sektor pasar
yang berbeda, yaitu sektor komersial yang terdiri dari perusahaan kecil dan
menengah terpilih disebut Commercial Banking dan sektor konsumen yang
terdini dari nasabah perorangan disebut /ndividual Banking. Mengingat
luasnya pasar dan jangkauan geografis, Regional Banking Group dibagi
menjadi 5 area dan bagian kartu kredit :

a. Area [ Commercial Banking mencakup 9 cabang komersial yang berlokasi

di Jakarta, Tangerang dan Lampung.
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b. Area I Individual Banking mencakup 16 cabang, yaitu suatu unit baru
yang memiliki ruang lingkup cabang-cabang Individual Banking di
kawasan Jakarta.

. Area Il mencakup 14 cabang di Jawa Timur, Ujung Pandang dan Bali.

d. Area IIl mencakup 9 cabang di Jawa Tengah.

€. Area IV mencakup 9 cabang di Jawa Barat, Medan dan Pekan Baru.

. Capital Market and Private Banking

Capital Market and Private Banking memiliki cakupan luas dari jasa-
jasa yang terspesialisasi, baik menurut produk maupun nasabah. Bidang-
bidang yang tercakup adalah manajemen treasury, perbankan internasional,
trade finance, jasa investasi dan manajemen resiko (risk management) serta
manajemen aktiva/pasiva (assets/liability management).

Pada tahun 1995, PT. Bank “X” Jakarta menitikberatkan pada
pertumbuhan usaha. Hal ini berbeda dengan program konsolidasi yang
dilakukan pada tahun sebelumnya. Melalui penjualan silang dan koordinasi
yang erat dengan Corporate Banking Group dan Regional Banking Group,
PT. Bank “X” Jakarta telah berhasil melayani dan menyediakan produk-
produk keuangan yang lebih terspesialisasi. PT. Bank “X” Jakarta juga telah
mengambil langkah-langkah nyata dalam mempererat hubungan dengan

lembaga keuangan yang mencakup perbankan, perusahaan sekuritas,

perusahaan investasi dan dana pensiun.
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4. Support Group
Support Group bertanggung jawab atas pengembangan sumber daya
manusia, operasi dan administrasi serta sistem mformasi dan teknologi yang
berfungsi sebagai pendukung bagi ketiga grup bisnis tersebut di atas.
a. Sumber Daya Manusia
PT. Bank “X” Jakarta memusatkan perhatian kepada terciptanya
lingkungan kerja yang mendukung kreatifitas dan peningkatan
kemampuan karyawan. Se¢jalan dengan hal di atas, program pelatihan
telah dirancang untuk meningkatkan produkmnifitas karyawan dan kualitas
kerja melalui peningkatan keahlian, kemampuan manajemen dan
kemampuan dalam mengambil keputusan.
b. Operasi dan Administrasi
Unit ini berperan dalam perbaikan dan pembaruan atas relevansi
dan efektifitas proses operasi dan kebijaksanan Bank. Pada tahun 1995,
upaya PT. Bank “X” Jakarta menunjukkan kemampuan dalam
mengoptimalkan  penggunaan layanan on-line, sejalan dengan
penyederhanaan dan rasionalisasi prosedur kerja untuk mempersingkat

waktu penyampaian PT. Bank “X” Jakarta juga telah membentuk help
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desk dengan dukungan dan otoritas yang sesuai untuk meningkatkan
pelayanan kepada nasabah.
c. Sistem, Informasi dan Teknologi

Dalam hal ini, PT. Bank “X” Jakarta meyakinkan bahwa sistem
operasi bank terus menerus dievaluasi, diperbaharui dan ditingkatkan.
Tujuan PT. Bank “X” Jakarta adalah mencapai tahap efisiensi yang
optimal pada bidang sistem, informasi dan teknologi. PT. Bank “X”
Jakarta telah menyelesaikan 4 proyek yang berkaitan dengan perbaikan
sistem pelayanan bagi Regional Banking. Produktivitas telah berhasil
ditingkatkan sebagai hasil rasional berbagai formulir yang digunakan. PT.
Bank “X” Jakarta juga telah meningkatkan sistem penjualan dan
pemasaran serta mengotomasikan sistem pembayaran gaji. Upaya otomasi

untuk treasury dan trade finance telah menunjukkan hasil yang nyata pada

tahun 1995.

C . Fasilitas Kredit

Definisi :

Pinjaman tetap adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah

dengan jangka waktu maksimum | tahun guna membiayai modal kerja
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secara umum dan kebutuhan jangka pendek lainnya. Fasilitas ini
secara umum dapat disebut sebagai fasilitas modal kerja.
Sifat plafond revolving.

| Maksudnya, selama jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
sejumlah bagian pinjaman yang telah dibayar dapat segera ditarik
kembali sebagai pinjaman.

Media penarikan pinjaman adalah CAR (Customer Acknowledgment Receipt).

Bunga dibayar secara bulanan.

Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo.

. Pinjaman Investasi (Investment Loan)

Definisi :
Pinjaman investasi adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada
nasabah dengan jangka waktu lebih dari 1 tahun guna pembiayaan
investasi atau fixed assets. Fasilitas ini secara umum dapat disebut
sebagai pinjaman jangka panjang.

Sifat plafond on liquidation.
Maksudnya, selama jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
sejumlah bagian pinjaman yang telah ditarik akan mengurangi fasilitas
pinjaman yang disediakan walaupun sudah terjadi pembayaran

angsuran.
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Media penarikan pinjaman adalah CAR (Customer Acknowledgement

Receipt).

Bunga dibayar secara bulanan / 3 bulanan.

Pelunasan kembali dilakukan secara angsuran.

. Pinjaman Transaksi Khusus

Definisi :

Pinjaman transaksi khusus adalah fasilitas kredit yang bersifat
pembiayaan modal kerja ataupun pembiayaan investasi yang diberikan
kepada nasabah tetapi tidak memenuhi kriteria pinjaman modal kerja
ataupun investasi pada umumnya.

Sifat plafond on liquidation.

Maksudnya, secara jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
sejumlah bagian pinjaman yang telah ditarik akan mengurangi fasilitas
pinjaman yang disediakan walaupun sudah terjadi pembayaran
angsuran.

Media penarikan pinjaman adalah CAR (Customer Acknowledgement Receipt)
atau discounted promissory (prommote) atau promissory notes full
value.

Bunga dibayar secara bulanan untuk penarikan dengan CAR atau dibayar
dimuka untuk penarikan dengan promote atau dibayar pada saat jatuh
tempo untuk prommote full value.

Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis) atau

angsuran (on installment basis).
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4. Pinjaman Rekening Koran (Overdraft Facility)
Definisi :
Pinjaman rekening koran adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada
nasabah yang jangka waktu maksimum 1 tahun guna membiayai cash
flow harian dan kredit jangka pendek lamnmya.
Sifat plafond revolving.
Maksudnya, selama jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
sejumlah bagian pinjaman yang telah dibayar dapat segera ditarik
kembali sebagai pinjaman.
Media penarikan pinjaman adalah bilyet giro atas instruksi nasabah.
- Bunga dibayar secara bulanan.
Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis).
5. Revolving Underwriter Facility (RUF)
Transferable Revolving Underwriter Facility (TRUF)

Definisi :

RUF adalah fasilitas kredit sindikasi dan beberapa bank yang
diberikan nasabah dengan jangka waktu tertentu dan jumlah yang
tidak mengikat guna pembiayaan kebutuhan jangka pendek, dimana
salah satu atau beberapa bank bertindak sebagai underwriter atas
kebutuhan nasabah vang tidak dapat diberikan oleh bank peserta

lainnya pada saat ada aplikasi penarikan dana. Transferability pada
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fasilitas ini adalah oprion bagi bank peserta untuk menjual pinjaman
yang telah menjadi porsinya.

Sifat plafond revolving bagi underwriter.

Maksudnya, selama jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
sejumlah bagian pinjaman yang telah dibayar dapat segera ditarik
kembali sebagai pinjaman. Commitment dari underwriter menjadikan
fasilitas ini memiliki LC.

Sifat plafond un committeed bagi bank peserta non underwriter.

Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo promes.

6. Money Market Line
* Definisi :

Money Market Line adalah fasilitas kredit jangka pendek yang un
committeed dan diberikan kepada nasabah tertentu guna pembiayaan
cash flow harian dalam jumlah besar dengan tingkat bunga yang
berpatokan pada bunga money market. Jangka waktu fasilitas ini
maksimal 1 bulan, dan bulan ke bulan harus ada clean-up period
(periode dimana nasabah tidak mempunyai owufstanding pinjaman
money market) selama 1 minggu. Saat fasilitas diberikan harus
dipastikan nasabah mempunyai fasilitas yang sama dan belum
digunakan di bank lain.

Sifat plafond tidak disediakan un committeed.
karena sifatnya yang un committed bank secara sepihak dapat

menolak/ menyetujui setiap permintaan kebutuhan dari nasabah.
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Media penarikan pinjaman adalah discounted prommissory note dari nasabah.
Bunga dibayar dimuka.
Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis).
. Negosiasi Wesel Ekspor (NWE)
Definisi :
Negosiasi wesel ekspor adalah fasilitas kredit pembelian wesel ekspor
nasabah untuk membantu cash flow.
Sifat plafond transaksional.
Maksudnya, bank tidak terikat untuk selalu membeli wesel nasabah.
Media penarikan pinjaman adalah wesel ekspor nasabah.
Beban nasabah lainnya adalah komisi negosiasi dan bunga.
Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis).
. BID/ Performance / Payment Bind Custom Guarantee (Bank Garansi)
Definisi :
Bank garansi adalah fasilitas garansi yang biasanya dibuka kepada
nasabah yang bergerak di bidang kontraktor.
Sifat plafond revolving.
Maksudnya, selama jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
outstanding garansi yang jatuh tempo dan telah melewati masa cl/aim
dapat digunakan kembali untuk menerbitkan garansi baru.
Media penarikan pinjaman adalah instruksi pembukaan garansi bank.

Beban nasabah lainnya adalah komisi pembukaan L C.
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9. Bill Discounted (BD)
Definisi :

Bill discounted adalah fasilitas pembelian discounted bill dari nasabah
untuk membantu cash flow.

Sifat plafond transaksional.
Maksudnya, bank tidak terikat untuk selalu membeli wesel nasabah.
Media penarikan pinjaman adalah wesel nasabah.
Beban nasabah lainnya adalah komisi.
Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis).
10. International Letter of Credit (L. C)
Definisi :
International Letter of Credit adalah fasilitas jaminan pembayaran
yang diterbitkan bank kepada penjual dan diberikan atas dasar
permintaan nasabah/pembeli untuk melakukan transaksi impor/
pembelian barang dengan jangka waktu fasilitas maksimum 1 tahun.
b"C ada 2 jenis :
1. Sight L/C, L/C yang langsung dibayar oleh negotiating bank pada saat
persyaratan dipenuhi.
2. Usance L/C, L/C yang dibayar setelah jangka waktu tertentu dari

semua persyaratan diserahkan/dipenuhi.
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Sifat plafond revolving.
Maksudnya, selama jangka waktu perjamjtan kredit masih berlaku,
sejumlah L/C yang telah dibayar dapat segera dibayar kembali.

Media penarikan pinjaman adalah instruksi pembukaan L/C.

Beban nasabah adalah komisi pembukaan L/C.

Pembayaran kewajiban dilakukan pada saat jatuh tempo L/C.

Pinjaman Ekspor

Definisi :
Pinjaman ekspor adalah fasilitas kredit yang diberikan pada nasabah
dalam jangka waktu maksimal 1 tahun guna pembiayaan modal kerja.
Fasilitas kredit ini biasanya merupakan fasilitas modal yang terdiri
dari fasilitas Letter of Credit (L/C) dan pinjaman.

Sifat plafond revolving.
Maksudnya, selama jangka waktu perjanjian kredit masih berlaku,
sejumlah bagian pinjaman yang telah dibayar dapat segera ditarik
sebagai pinjaman.

Media penarikan pinjaman adalah CAR (Customer Akcnowledgement
Receipt).

Bunga dibayar secara bulanan.

Beban nasabah lainnya adalah komisi negosiasi.

Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis).
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12. Pinjaman Impor

Definisi :
Pinjaman impor adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah
dengan jangka waktu maksimal 1 tahun guna pembiayaan modal kerja
penyediaan bahan baku impor. Fasilitas kredit ini biasanya merupakan
paket fasilitas modal kerja yang terdiri dari fasilitas Letter of Credit
(L/C) dan pinjaman.

Sifat plafond revolving.

Media penarikan kembali adalah CAR (Customer Acknowledgement Receipt)

Bunga dibayar secara bulanan. Beban nasabah lainnya adalah komisi
pembukaan L/C.

Pelunasan kembali dilakukan pada saat jatuh tempo (on maturity basis) atau

dilakukan pada saat transaksi impor dilakukan.

D. Usulan Pemberian Kredit
Account officer didalam proses pengusulan pemberian fasilitas kredit akan
melakukan inisiasi, mengevaluasi kredit dan mengajukan kepada panitia kredit
untuk persetujuan kredit berdasarkan ketentuan perkreditan yang berlaku.
Evaluasi kemampuan (calon) debitur berfokus pada aspek yang secara umum
dikenal sebagai “five C's of credit” dengan penilaian yang objektif berdasarkan

data-data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dalam
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memberikan rekomendasi telah menggunakan individual judgement yang baik.

Pendalaman mengenai pengetahuan kondisi debitur dan usahanya serta transaksi

yang diusulkan, termasuk status penanganan account oleh Account Officer

sebelumnya (bila merupakan pelimpahan account assignment) mutlak harus
diketahui dalam setiap usulan pemberian kredit. Sebelum kredit dibukukan,

Account Officer harus memastikan bahwa kredit yang diberikan dapat

dipertanggungjawabkan dengan baik.

Ketentuan :

1. Setiap pengajuan pemberian fasilitas kredit harus berdasarkan permohonan
tertulis dari (calon) debitur. Pengertian pemberian fasilitas kredit, meliputi
permohonan kredit baru, perpanjangan kredit, penambahan kredit dan
perubahan persyaratan pinjaman. Isi surat permohonan tersebut sekurang-
kurangnya menyangkut tujuan penggunaan kredit jumlah kredit yang
dibetulkan jenis fasilitas kredit (modal kerja/investasi/trade finance) dan
jangka waktu kredit. Surat permohonan (free format) ini harus telah
dilengkapi debitur pada saat penandatanganan Perjanjian Kredit/Perjanjian
Pemberian Fasilitas Kredit.

2. Pengajuan pemberian fasilitas kredit menggunakan media “Aplikasi Kredit”

(Nota Aplikasi Kredit dan Offering Ticket) dengan kondisi sesuai ketentuan

vang berlaku.
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Pengajuan persetujuan pemberian fasilitas kredit kepada Panitia Kredit harus

disertai dengan kelengkapan data-data yang up to date, meliputi :

a. Aplikasi kredit

b. Formulir Informasi Pokok Mengenai Nasabah

¢. Memo Analisa Keuangan (jika diperlukan)

d. Data-data keuangan nasabah (dalam bentuk spreadsheet jika ditentukan)

e. Penilaian jaminan

f  Credit checking

g. Analisa keuntungan (jika diperlukan)

h. Informasi lain yang relevan untuk pengambilan keputusan kredit yang
seharusnya tersedia pada credit file.

Kelengkapan dokumen-dokumen diatas untuk pinjaman back fto back dan

diatur tersendiri.

Usulan pemberian kredit harus diajukan dan ditandatangani oleh Account

Officer (penandatanganan aplikasi kredit tidak diperkenankan oleh Assistant

Account Officer).

Account Officer dilarang mengajukan dan/atau merekomendasikan pemberian

fasilitas kredit kepada suamvistn (termasuk perusahaan yang dikelola oleh

istri/suami) dan anggota keluarganya.

Setiap usulan pemberian fasilitas kredit oleh Area/CBS kepada Bank Umum

harus terlebih dahulu memperoleh current approval dari International

Banking Kantor Pusat.



7. Penerimaan jaminan berupa Bank Garansi/Standing Letter of Credit
(Incoming Guarantee) untuk menjamin fasilitas kredit debitur dan /letters of
credit (termasuk L/C) yang diterima dan bank lain harus mendapat
persetujuan dari /nternational Banking Kantor Pusat fasilitas kredit tersebut
dibukukan (kecuali yang telah diatur dan disetujui oleh International Banking
Kantor Pusat yang tertuang dalam PDKD).

8. Usulan penyediaan fasilitas untuk interbank placement dan pembelian
marketable securities tidak harus mengikuti prosedur dalam ketentuan ini.

9. Setiap pemberian fasilitas kredit yang bersifat revolving line kepada debitur
harus ditinjau kembali sekurang-kurangnya satu kali setahun (annual review)
untuk kemudian diajukan kembali kepada pantia kredit dengan wewenang
kredit, jika fasilitas kepada debitur tersebut diperpanjang ataupun terdapat
tambahan/perubahan  fasilitas  kredit.  Penetapan annual  review
(mencantumkan bulan dan tahun) harus dilakukan selambatnya 1 bulan
sebelum jatuh tempo perjanjian kredit yang paling awal (tidak termasuk
transactional loan, seperti PTK-one short transaction). Dengan demikian,
fasilitas kredit dengan transactional basis maupun non revolving line (on
liguidation basis) tidak relevan untuk penetapan annual review date.
Berkaitan dengan ini, maka istilah revision date tidak dapat dipergunakan
lagi. Hal yang penting sebagai pedoman dalam masalah yang berkaitan

dengan annual review adalah 4ccount Officer tidak diperkenankan dalam



menangani suatu account sampai berakibat Past Due Administration untuk
memudahkan monitoring pelaksanaan administrasi pelaksanaan annual
review, maka diupayakan fasilitas kredit memiliki satu perjanjian kredit
dengan jatuh tempo yang ringan. Peninjaﬁan kembali harus segera dilakukan
tanpa menunggu annual review date, jika terdapat perubahan yang mendasar
pada debitur (seperti perubahan manajemen, kualitas keuangan, gugatan
hukum terhadap debitur, perubahan regulasi pemerintah) yang berpotensi
membahasfakan kualitas kredit.

10. Fasilitas kredit yang diusulkan dengan menggunakan pendanaan dari pihak
ketiga (seperti likuiditas Bank Indonesia, two step loan program dan overseas
lender) harus memenuhi persyaratan sesuai perjanjian antara PT. Bank “X”
Jakarta dan pihak ketiga tersebut. Jika fasilitas kredit tersebut terbukti
menyimpang dari persyaratan (eliglibility) yang ditentukan tersebut, maka
Kantor Pusat sewaktu-waktu menarik kembali penggunaan dana pihak ketiga

tersebut dari Business Unit.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Salah satu masalah yang harus dihadapi oleh bank pada umumnya adalah
masalah perkreditan yang terlambat pembayaran angsuran kreditnya. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut di atas, pada bab ini akan dibahas cara
penyelesaiannya dengan menganalisis hubungan rasio laporan keuangan debitur
dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit dengan menggunakan
koefisien korelasi Spearman.

Adapun alat-alat analisis rasio laporan keuangan yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah keterlambatan pembayaran angsuran kredit adalah current
ratio, acid test ratio, total debt to equity, total assets to total liabilities dan profit
margin.

Dari hasil penelitian diperoleh data debitur bidang manufaktur dengan sampel
berjumlah 9 debitur. Nama perusahaan debitur tidak disebutkan tetapi diganti dengan
menggunakan inisisal A, B, C, D, E, F, G, H dan . Data tersebut kemudian penulis
olah untuk memperoleh perhitungan yang dapat digunakan untuk membahas masalah
yang telah dikemukakan di depan. Pengolahan data menggunakan rumus koefisien
korelasi Spearman dengan nilai tertinggi diberi rank terkecil.

Hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut dalam bentuk tabel yang berisi
rasio-rasio laporan keuangan debitur bidang manufaktur PT. Bank “X” Jakarta

dengan keterangan berapa bulan terlambatnya pembayaran angsuran kredit.
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Tabel 5.1 : Rasio Debitur Bidang Manufaktur PT. Bank “X” Jakarta.
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Perusahaan CR ATR TDE TATL PM berapa bulan
terlambatnya
A 0,30 0,18 3,40 0,77 0,03 4
B 0,43 0,48 3,30 0,80 0,05 3
C 1,05 0,68 1,20 0,12 0,10 0
D 0,60 0,55 1,78 0,64 0,09 1
E 1,65 0,68 0,63 0,18 0,22 0
F 1,22 1,88 0,14 0,54 0,19 0
G 0,51 0,34 3,30 0,76 0,05 3
H 0,26 0,04 425 0,93 0,02 12
I 2.80 0,90 0,22 0,54 0,10 0
Keterangan:
CR Current Ratio
ATR = Acid Test Ratio
TDE = Total Debt to Equity
= Total Assets to Total Liabilities

TATL
PM =

Profit Margin
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A. Hubungan Current Ratio dengan Tingkat Keterlambatan Pembayaran

Angsuran Kredit.

Tabel 5.2 : Analisis Korelasi Spearman dan Uji t Debitur untuk Current

Ratio.
Rank
Perusahaan CR Berapabulan | Rank CR | berapa bulan d ¢
terlambatnya terlambatnva
A 0,30 4 8 2 6 36
B 0,43 3 7 3.5 3,5 12,25
C 1,05 0 4 7.5 35 12,25
D 0,60 1 3 5 0 0
E 1,65 0 2 75 -5.5 30,25
F 1,22 0 3 75 45 20,25
G 0,51 3 6 3.5 2,5 6,25
H 0,26 12 9 1 8 64
2,80 0 1 7.5 6,5 4225
2 =2235
r = 1-6(223.5)
9(9%-1)
= 1-1341
720
= 1-1,8625
= .0,8625
r’ = (-0,8625)
= 00,7439
t = -0,86257
V1-0,7439
= -2,2819
0,5060

-4,5091
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Nilai r untuk current ratio seperti yang ada pada Tabel 5.2 menunjukkan hasil
koefisien korelasi sebesar -0,8625. Nilai r ini kemudian diuji dengan uji t untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara current ratio debitur bidang manufaktur
dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kreditnya. Dari perhitungan
seperti yang ada pada Tabel 5.2 diperoleh t untuk current ratio sebesar -4,5091.
Sedangkan nilai t tabel (0,05 ; 7) adalah sebesar -1,895. Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui bahwa current ratio berpengaruh negatif terhadap tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur pada “PT. Bank “X” Jakarta
dan hubungan itu signifikan. Jadi dengan semakin tingginya current ratio berarti

tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur semakin rendah.

Ho Ho

Current ratio merupakan perbandingan antara current assets dengan
current liability. Current ratio yang semakin baik berarti aktiva lancar (kas, surat
berharga, piutang, persediaan dll) yang digunakan untuk membayar hutang lancar
(hutang dagang, hutang gaji dan hutang lain-lain) akan segera dapat dilunasi yaitu
dengan jalan membayar dengan kas yang tersedia dan juga dengan cepat dapat
mencairkan aktiva lancar lainnya dalam bentuk kas, sehingga dengan cepat dapat

melunasi hutang-hutangnya dan keterlambatan dalam pengembaliannya dapat
dihindari.
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B. Hubungan Acid Test Ratio dengan Tingkat Keterlambatan Pembayaran

Angsuran Kredit.

Tabel 5.3 : Analisis Korelasi Spearman dan Uji t Debitur untuk Acid Test

Ratio.
Rank berapa
Perusahaan ATR Berapa bulan | Rank ATR bulan d d’
terlambatnya terlambatnya
A 0,18 4 8 2 6 36
B 0,48 3 6 3.5 2,5 6,25
C 0,68 0 3,5 7.5 -4 16
D 0,55 i 5 5 0 0
E 0,68 0 3,5 7.5 -4 16
F 1,88 0 1 7.5 -6,5 4225
G 0,34 3 1 3.5 3,5 12,25
H 0,04 12 9 1 8 64
1 0,90 0 2 7.5 -5,5 30,25
=223
r o= 1-6(223)
9(9%-1)
= 1-1338
720
= 1-1,8583
= -0,8583
r = 0,7367
t = -08583+7
————
V1-0,7367
= .2,2708
0,5131

44,4256
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Nilai r untuk acid test ratio seperti yang ada pada Tabel 5.3 menunjukkan
hasil koefisien korelasi sebesar -0,8583. Nilai r mi kemudian diuji dengan uji t
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara acid test ratio debitur bidang
manufaktur dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kreditnya. Dari
perhitungan seperti yang ada pada tabel 5.3 diperoleh t untuk acid test ratio
sebesar -4,4256. Sedangkan nilai t pada tabel (0,05 ; 7) adalah sebesar -1,895.
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat diketahui bahwa acid test ratio berpengaruh
negatif terhadap tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit pada PT.
Bank “X” Jakarta dan hubungan itu signifikan. Jadi dengan semakin tingginya

acid test ratio berarti tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur

semakin rendah.

-44256 - 1893

Acid test ratio merupakan perbandingan amtara current asset - inventory
dengan current liability. Acid test ratio ini menunjukkan rasio yang lebih likuid
dibandingkan dengan current ratio, karena acid test ratio telah dikurangi
persediaan menjadi dalam bentuk kas sehingga dapat cepat melunasi hutang-

hutangnya dan keterlambatan dalam pengembaliannya dapat dihindari.
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C. Hubungan Total Debt to Equity dengan Tingkat Keterlambatan Pembayaran

Angsuran Kredit.

Tabel 5.4 : Analisis Korelasi Spearman dan Uji t Debitur untuk Total Debt to

Equity.
Rank berapa
Perusahaan TDE Berapa bulan | Rank TDE bulan d ¢’
terlambat terlambat
A 3,40 4 2 2 0 0
B 3,30 3 3.5 3.5 0 0
C 1,20 0 6 75 -1,5 2,25
D 1,78 1 5 5 0 0
E 0,63 0 7 7.5 0,5 0,25
F 0,14 0 9 7.5 2.5 6,25
G 3,30 3 3.5 3,5 0 0
H 425 12 1 2 -1 1
I 0,22 0 8 7.5 1,5 2,25
X=12
r = 1-6(2)
9(9°-1)
= 1-72
720
= 1-0,1
= 0,9
¢ = 081
t = _ 097
v 1-081
= 2,3811
0,4358
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Nilai r untuk rotal debt to equity pada Tabel 5.4 menunjukkan hasil koefisien
korelasi sebesar 0,9. Nilai r ini kemudian diuji dengan uji t untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara rotal debt to equity debitur bidang manufaktur
dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kreditnya. Dari perhitungan
seperti yang ada pada Tabel 5.4 diperoleh t untuk rotal debt to equity sebesar
5,4637. Sedangkan nilai t tabel (0,05 ; 7) adalah sebesar 1,895. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa fotal debt to equity berpengaruh positif terhadap
tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit pada PT. Bank “X” Jakarta
dan hubungan itu signifikan. Jadi dengan semakin tingginya total debt to equity

berarti keterlambatan pembayaran angsuran kredit semakin tinggi pula.

TN

Ho O Ho
diterima r~__ dimolak

Total debt to equity merupakan hasil perbandingan antara fotal liability
dengan nret worth perusahan-perusahaan manufaktur tersebut. Dengan ratio total
debt to equity kita dapat melihat seberapa jauh modal sendiri perusahaan-
perusahaan manufaktur tersebut dapat melunasi hutang-hutangnya andaikata
perusahaan-perusahaan manufaktur tersebut tidak sanggup lagi membayar

hutang-hutangnya. Jadi dengan semakin tinggi fotal debt equity berarti modal



sendiri yang dimiliki perusahaan-perusahaan manufaktur untuk menjamin hutang-
hutang akan semakin rendah. Total debt to equity yang semakin rendah
kemungkinan untuk melunasi hutang-hutangnya akan segera terpenuhi karena
perusahaan-perusahaan manufaktur tersebut memiliki modal yang cukup untuk

menjamin hutang-hutangnya.

. Hubungan Total Assets to Total Liabilities dengan Tingkat Keterlambatan

Pembayaran Angsuran Kredit.

Nilai r untuk fotal assets to total liability seperti yang ada pada Tabel 5.5
menunjukkan hasil koefisiensi korelasi sebesar 0,8833. Nilai r ini kemudian diuji
dengan uji t untuk mengetahui apakah ada hubungan antara fotal assets to total
liabilities debitur bidang manufaktur dengan tingkat keterlambatan pembayaran
angsuran kreditnya. Dari perhitungan seperti yang ada pada Tabel 5.5 diperoleh t
untuk rtotal assets to liabilities sebesar 4,9848. Sedangkan nilai t tabel (0,05 ; 7)
adalah sebesar 1,895. Berdasarkan hal tersebut diatas dapat diketahui bahwa rotal/
assets to total liabilities berpengaruh positif terhadap tingkat keterlambatan
pembayaran angsuran kredit pada PT. Bank “X” Jakarta dan hubungan itu
signifikan. Jadi dengan semakin tingginya total assets to total liabilities berarti

tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit semakin tinggi pula.
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Tabel 5.5 : Analisis Korelasi Spearman dan Uji t Debitur untuk Toral Assests to

Total Liabilities.
Rank berapa
Perusahaan TATL Berapa bulan Rank bulan d d?
: terlambat TATL terlambat
A 0,77 4 3 2 1 1
B 0,80 3 2 3.5 -1,5 2,25
C 0,12 0 9 7,5 2,5 6,25
D 0,64 1 5 5 0 0
E 0,18 0 8 7.5 1,5 2,25
F 0,54 0 6,5 7,5 -1 1
G 0,76 3 4 3,5 0,5 0,25
H 0,93 12 1 1 0 0
I 0,54 0 6,5 7,5 -1 1
Y =14
ro= 1-604)
9(9%-1)
= 1- &
720
= 1-0,1166
= 0,8833
r = 0,7802
t = 088337
V1-0,7802
= 23369
0,4688

4,9848
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Total assets to total liabilities merupakan rasio perbandingan antara total
liabilities dengan total assets. Dengan rasio ini kita dapat melihat seberapa jauh
total aktiva menjamin seluruh hutang perusahaan-perusahaan manufaktur tersebut
untuk membayar seluruh hutang-hutangnya tersebut. Total assets to total
liabilities yang semakin tinggi menunjukkan rendahnya total aktiva yang
dijadikan jaminan untuk seluruh hutangnya sehingga kemungkinan pembayaran

angsuran kredit tidak dapat dipenuhi.

. Hubungan Profit Margin dengan Tingkat Keterlambatan Pembayaran
Angsuran Kredit.

Nilai r untuk profit margin yang ada pada Tabel 5.6 menunjukan hasil
koefisien korelasi sebesar -0,8541. Nilai r ini kemudian diujt dengan uji t untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara profit margin debitur bidang manufaktur
dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kreditnya Dar perhitungan
yang ada pada Tabel 5.6 diperoleh t untuk profir margin sebesar -4,3455.

Sedangkan nilai t tabel (0,05 ; 7) adaiah sebesar -1,895. Berdasarkan hal tersebut
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Tabel 5.6 : Analisis Korelasi Spearman dan Uji t Debitur untuk Profit Margin.

Rank berapa
Perusahaan PM Berapa bulan | Rank PM butan d d?
terlambatnya terlambatnya
A 0,03 4 8 2 6 36
B 0,05 3 6,5 3.5 3 9
C 0,10 0 3,5 7.5 -4 16
D 0,09 1 5 5 0 0
E 0,22 0 i 75 -6,5 4225
F 0,19 0 2 7.5 -5.5 30,25
G 0,05 3 6,5 3,5 3 9
H 0,02 12 9 1 8 54
1 0,10 0 3.5 7.5 -4 16
>=2225
r 1-6(222,5)

.

I

9(9°-1)
1-1335
720
1-1,8541
-0,8541
0,7296

-0,8541 7

v 1-0,7296

)

-2,2597
0,52
- 43455
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Ho

Wﬁ

- 4,3455 - l,893

dapat diketahut bahwa profit margin berpengaruhi negatif terhadap tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit pada PT. Bank “X” Jakarta dan
hubungan itu signifikan. Jadi dengan semakin tingginya profit margin berarti
tiﬁgkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit semakin rendah.

Profit margin merupakan rasio perbandingan antara net income after tax
dengan sales yang diperoleh perusahaan-perusahaan manufaktur tersebut. Profir
margin ini menunjukkan keuntungan ini kita dapat melihat kemampuan dari
perusahaan tersebut untuk membayar hutang-hutangnya. Semakin tinggi
~ keuntungan bersih per rupiah dari penjualan barang-barang dagangan yang telah
dilakukan berarti semakin banyak dana yang dapat dihimpun oleh perusahaan
manufaktur tersebut. Dengan dana yang semakin bertambah ini, perusahaan-
perusahaan manufaktur dapat segera melunasi hutang-hutangnya dan

keterlambatan pembayaran angsuran kredit dapat dihindari.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh kesimpulan mengenai hubungan

analisis rasio laporan keuangan debitur dengan tingkat keterlambatan

pembayaran angsuran kredit, yaitu :

1.

Dari koefisien korelasi Spearman, r untuk currems ratio debitur bidang
manufaktur adalah -0,8625. Hasil t hitung currenr ratio debitur bidang
manufaktur 4,5091 lebih kecil dari t tabel -1,895. Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif antara current ratio dengan tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.
Jadi dengan semakin tingginya current ratio berarti tingkat keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur semakin rendah.
Meskipun tidak semua current ratio yang nilainya makin tinggi
mempunyai tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang
makin rendah, tetapi berdasarkan bukti penelittan menunjukkan bahwa
current ratio yang tinggi mempunyai tingkat keterlambatan pembayaran
angsuran kredit yang semakin rendah.

Dari koefisien korelasi Spearman, r untuk acid test ratio debitur bidang
manufaktur adalah -0,8583. Hasil t hitung acid test ratio debitur bidang

manufaktur -4,4256 lebih kecil dari t tabel -1,893. Hal ini menunjukkan

78
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bahwa ada hubungan yang negatif antara acid test ratio dengan tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.
Jadi dengan semakin tingginya acid test ratio berarti  tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang debitur bidang usaha
manufaktur semakin rendah. Meskipun tidak semua acid test ratio yang
nilainya makin tinggi mempunyai tingkat kelancaran pembayaran
angsuran kredit yang makin rendah, tetapi berdasarkan bukti penelitian
menunjukkan bahwa acid test ratio yang tinggi mempunyai tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang semakin rendah.

Dari koefisien korelasi Spearman, r untuk total debt to equity debitur
bidang manufaktur adalah 0,9. Hasil uji t hitung debitur bidang
manufaktur adalah 5,4637 lebih besar dari milai t tabel 1,895. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara total debt to equity
dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang
manufaktur. Jadi dengan semakin tingginya fofal debt to equity berarti
tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang
manufaktur semakin tinggi pula. Meskipun tidak semua total debt to
equity yang makin tinggi mempunyai tingkat keterlambatan yang makin
tinggi tetapi berdasarkan bukti penelitian menunjukkan bahwa total debt
to equity yang tinggi mempunyai tingkat keterlambatan pembayaran

angsuran kredit yang tinggi juga.
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4. Dan koefisien korelasi Spearman, r untuk total assets to total liabilities
debitur bidang manufaktur adalah 0,8833. Hasil uji t hitung debitur bidang
manufaktur adalah 4,9848 lebih besar dari t tabel 1,895. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara total assets to total
liabilities dengan tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit
debitur bidang manufaktur. Jadi dengan semakin tingginya fotal assets to
total liabilities berarti tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit
debitur bidang manufaktur semakin tinggi pula. Meskipun tidak semua
total assets to total liabilities yang makin tinggi mempunyai tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang makin tinggi tetapi
berdasarkan bukti penelitian menunjukkan bahwa total assets to total
liabilities yang tinggi mempunyai tingkat keterlambatan pembayaran
angsuran kredit yang tinggi juga.

5. Dar koefisien korelasi Spearman, r untuk profit margin debitur bidang
manufaktur adalah -0,8541. Hasil uji t hitung debitur bidang manufaktur
adalah -4,3455 lebih kecil dari t tabel -1,895. Hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan yang negatif antara profit margin dengan tingkat
keterlambatan pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur.
Jadi dengan semakin tingginya profit margin berarti tingkat keterlambatan
pembayaran angsuran kredit debitur bidang manufaktur semakin rendah.
Meskipun tidak semua profit margin yang makin tinggi mempunyai

tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit yang makin rendah
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tetapi berdasarkan bukti penelitan menunjukkan bahwa profit margin
yang tinggi mempunyai tingkat keterlambatan pembayaran angsuran kredit

yang rendah.

Keterbatasan

Penulis menyadari adanya keterbatasan penelitian mengingat data yang
diperoleh terbatas. Karena adanya etika perbankan yang menyatakan bahwa
bank harus m-enyimpan rahasia intern para nasabahnya, maka debitur PT.
Bank “X” Jakarta yang dibahas dalam skripsi ini tidak menampilkan laporan
keuangan yang secara lengkap dan identitas debitur dirahasiakan. Kasus ini
memang benar-benar ada tetapi oleh pihak bank tidak diungkapkan
seluruhnya sehingga rahasia dari para debitur PT. Bank “X” Jakarta tetap
terjamin. Atas peraturan yang telah ditentukan oleh PT. Bank “X” Jakarta ,

penulis tidak menyebutkan nama bank tersebut.

Saran
Dari penelitian, analisis dan kesimpulan yang ada, penulis akan memberikan
saran-saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi PT. Bank “X” Jakarta.
Adapun saran-saran tersebut adalah :
Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio, acid test ratio, total
debt to equity, total assets to total liability dan profit margin dapat

dijadikan salah satu indikator vang baik bagi pertimbangan pemberian
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kredit. Agar pertimbangan pemberian kredit dapat memberikan hasil yang
baik, dalam menganalisis laporan keuangan debitur bidang usaha
manufaktur hendaknya laporan keuangan yang merupakan bahan untuk
analisis harus dijamin kecermatan dan kelayakannya Oleh karena itu,
penulis menyarankan kepada PT. Bank “X” Jakarta untuk sedapat
mungkin memakai laporan keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan
Publik dengan pengujian layak berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan

dan ditetapkan secara konsisten dengan tahun sebelumnya.
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